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BACKGROUND 
NKRI merupakan Negara kepulauan dengan jumlah
penduduk 265 juta jiwa. Sebagai Negara
berkembang, banyak masalah dalam pembangunan
yang dihadapi, mulai dari maslah ekonomi,
pendidikan dan kesehatan. Disisi kesehatan sendiri
mengalami masalah kesenjangan pelayanan
kesehatan dimana distribusi tenaga kesehatan yang
tidak merata, secara khusus tenaga dokter dan
dokter spesialis.
MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN
Pemanfaatan telemedicine diantaranya
Teleradiology - penggunaan ICT untuk mengirimkan
gambar radiologi digital, Telepathology -
penggunaan ICT untuk mengirimkan hasil patologis
digital, Teledermatology - penggunaan ICT untuk
mengirimkan informasi medis mengenai kondisi
kulit, dan Telepsychiatry - penggunaan ICT untuk
evaluasi psikiatri atau konsultasi melalui video dan
telepon.
AIM / OBJECTIVE
Mengatasi masalah kesenjangan dan
ketidakmerataan informasi dan pelayanan kesehatan
di Indonesia.
Dalam proses pengintegrasian pelayanan ini berupa
bentuk jaringan kerjasama seluruh rumah sakit di
Indonesia, yang bentuk kerjasamanya terpusat di rumah
sakit tipe A sebagai pusat rujukan informasi..
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Pemerintah harus mampu menghasilkan inovasi
pelayanan kesehatan yang baik dan berbasis
teknologi yang mampu memberikan pelayanan
yang optimal dan merata keseluruh wilayah
Indonesia.
Mengatasi masalah ini dengan pemanfaatan
teknologi dalam kesehatan merupakan langkah
tepat pemecahan masalah di bidang kesehatan,
pengembangan pelayanan kesehatan berbasis
telemedicine, salah satu solusi pelayanan
kesehatan yang merata di Indonesia, baik dalam
pemantaun status gizi, maupun status kesehatan
masyarakat, dan bahkan konsultasi jarak jauh
dengan petugas-petugas kesehatan yang memiliki
kompeten yang cukup baik, tanpa harus
memikirkan jarak dan waktu.
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Gambar 3. Konsep Telemedicine
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CONCLUSIONS
Berdasarkan hasil studi study literatur, pengembangan pelayanan
berbasis telemedicine mampu mengatasi masalah kesenjangan
dan kitidakmerataan fasilitas dan pelayanan kesehatan di
Indonesia, jadi pemerintah Indonesia perlu menganggarkan
anggaran yang cukup dalam mempersiapkan pelayanan berbasis
telemedicine.
Proses realisasi program ini perlu kerjasama multisektoral yang akan
saling menunjang dalam pelaksanaanya, yaitu Kementerian
Kesehatan dalam menyediakan SDM, Kementerian Pembangunan
Umum dan Kementerian Sosial bertugas membangun akses
pelayanan dan fasilitas penunjang sedangkan Kementerian
Komunikasi dan Informasi bertanggung jawab dalam penyediaan
jaringan yang menunjang pengembangan Telemedicine
